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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa hampir semua ternak domba di 

Kecamatan Ambal dipelihara oleh petani peternak secara tradisonal.  

Kecamatan Ambal memiliki SDM atau sumber daya manusia yang sudah 

cukup baik dengan rata-rata umur peternak masih dalam kategori umur produktif, 

dan dengan pengalaman beternak yang lebih dari tiga tahun, dan rata-rata sudah 

pernah menempuh pendidikan. 

Kecamatan Ambal mempunyai potensi daya dukung hijauan dan limbah 

pertanian pangan sebesar 36.275,37 (ton BK/th) sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan pakan ternak  yang ada, masih kekurangan pakan sebesar 1.701,52 (ton 

BK/th) atau setara dengan pakan ternak untuk 517,96 UT atau 3.699,71 ekor 

domba. Akan tetapi dengan melihat kinerja reproduksi Kecamatan Ambal masih 

berpotensi bertambahnya populasi ternak domba dengan melihat jarak baranak 8 

bulan itu berarti setiap 2 tahun domba bisa beranak 3 kali. 

B. Saran  

1. Pada saat musim panen limbah pertanian seharusnya dijadikan pakan 

awetan dengan menggunakan teknologi tepat guna berupa silase dan 

hay, dengan cara ini masyarakat dapat menyediakan pakan ternak dalam 

jangka panjang.  
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2. Merubah mindsed peternak dalam manajeman pemeliharaan ternak 

domba secara moderen. 

3. Sumber Daya Manusia (SDM) diberikan pelatihan untuk meningkatkan 

pola pikir peternak domba. 
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RINGKASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Maret – 8 April 2017 ditiga 

Desa terpilih berdasarkan populasi domba tinggi, sedang, dan rendah yaitu di 

Desa Ambal resmi, Kenoyojayan, dan Entak di Kecamatan Ambal. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat pemeliharaan ternak domba di Kecamatan 

Ambal saat ini, mengidentifikasi ketersediaan SDM dan SDA untuk  

pengembangan ternak domba di pesisir pantai Kecamatan Ambal dan apakah 

usaha ternak domba tersebut menguntungkan atau tidak utuk dikembangkan di 

pesisir pantai Kecamatan Ambal. Materi yang digunakan adalah 61 responden 

yang memiliki domba di tiga Desa tersebebut dan tanpa memandang bangsa 

domba dan pengalaman beternak tidak dibatasi. Domba yang digunakan yaitu 

352 ekor yang terdiri dari 156 ekor domba dewasa, 109 ekor muda / dara, dan 

87 ekor cempe. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah produktifitas 

ternak, produktifitas pakan, sosial budaya, dan kondisi alam. Semua data yang 

diperoleh ditabulasi dan dirata-rata kemudian dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan responden yang 

paling banyak adalah SD yaitu sebesar 73,3 %  dan pekerjaan responden yang 

paling banyak adalah petani yaitu 77,39 % , untuk motivasi responden dalam 

beternak hanya sebagai usaha sampingan dan rata-rata umur responden 52,02 

tahun dimana usaia ini masih dikatakan usia produktif.  
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Rerata pertambahan bobot badan harian di Kecamatan Ambal untuk 

domba muda jantan (41,33 g); domba betina muda (46 g), sedangkan untuk 

cempe jantan (41,33 g); dan untuk cempe betina (40 g).  

Rerata umur pertama domba dikawinkan di Kecamatan Ambal yaitu 9,97 

bulan dan umur pertama beranak yaitu 15,46 bulan, dengan litter size 1,37 ekor 

dan rata-rata lambing interval 8,34 bulan, jadi ternak domba di Kecamatan 

Ambal setiap 2 tahun bisa melahirkan sebanyak 3 kali. 

Jenis hijauan yang diberikan paling banyak rumput lapangan. Hal ini 

disebabkan karena ternak hanya dilepas dipadang penggembalaan, tanpa 

mengeluarkan biaya maupun tenaga untuk menanam dan menyediakan lahan 

untuk hijauan budidaya. Kecamatan Ambal masih kekurangan pakan sebesar 

1.701,52 ton BK/th, hal ini menunjukan bahwa Kecamatan Ambal lebih 

banyak ternaknya dari pada hijaun pakan yang tersedia yaitu sebesar 517,96 

UT atau setara dengan 3.699,71 ekor domba. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan melihat kecukupan 

pakan dan daya dukung wilayah Kecamatan Ambal belum berpotensi sebagai 

penggembangan ternak domba. 
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